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KHUTBAH JUM'AT 

Berkasih Sayang Kepada Hewan 

Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon) 

KHUTBAH PERTAMA 

ن حيَا  ُ عَلى أمُُوحرّ الدُّ تَعّيْح َ وَبهّّ نَسح دُ لِّلهّٰ رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح رَفّ احلأنَحبّيَاءّ  الْح وَالدّٰيحنّ وَالصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلى أَشح
َ وَمَنح تَ  َ نبَّيّٰنَا مَُُمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ وَعَلى اهلهّّ وَأَصححَابهّّ وَالتَّابّعّيْح سَانٍ إّلَى  وَالحمُرحسَلّيْح بّعَهُمح بِّّحح

 يَ وحمّ الدّٰيحنّ 

هَدُ أَنح لََ إّ  هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُ مَّدًا عَبحدُهُ وَرَ أَشح . وَأَشح قُّ احلمبُّيْح دَه لََشَريّحكَ لهَُ الحمَلّكُ الْحَ سُوحلهُُ  لههَ إّلََّ الله وَحح
.  صادّقُ الحوَعحدّ احلَأمّيْح

اَضّرُوحنَ. اتّ َّقُوا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُحتُنَّ  أمََّا بَ عحدُ  لّمُوحنَ فَ يَا أيَ ُّهَا الْح    إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح
Jamaah sidang shalat Jumat yang dimuliakan Allah, 

Hewan merupakan salah satu makhluk Allah yang harus diperlakukan dengan baik. Islam 

mengajarkan umatnya untuk menyayangi hewan, memenuhi kebutuhannya, serta tidak 

menyakiti dan menyiksanya. Oleh karena itu, setiap muslim hendaknya memperhatikan adab-

adab terhadap hewan sebagaimana yang telah diajarkan dalam syariat Islam. 

Pertama, Memberi Makan Dan Minum Kepada Hewan Yang Lapar Dan Haus. 

Hal ini sebagaimana sabda Nabi صلى الله عليه وسلم, 

 بَةٍ أجر  طح في كُلّٰ كَبّدٍ رَ 

“Pada setiap makhluk hidup yang memiliki hati, terdapat pahala (dalam berbuat baik 

kepadanya).” (HR. Muslim) 

Imam An-Nawawi  الله  حمه ر   mengatakan bahwa hadits ini menjadi dasar anjuran kepada 

setiap muslim agar berbuat baik kepada hewan. 
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Beliau menjelaskan bahwa seseorang akan memperoleh pahala dengan memberi makan 

dan minum kepada hewan yang tidak boleh dibunuh tanpa alasan yang dibenarkan, serta 

dengan berbagai bentuk kebaikan lainnya, baik kepada hewan miliknya sendiri, milik orang 

lain, maupun hewan yang tidak dimiliki siapa pun. (Syarh Sahih Muslim Li An-Nawawi) 

Kedua, Menyayangi dan Mengasihi Hewan 

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda, 

َرحضّ يَ رححَِحكُمح مَنح في السَّمَاءّ الرَّاحُِّونَ يَ رححَُِهُمُ ال  .رَّحِحَنُ، اّرححَُِوا مَنح في الأح

“Orang-orang yang penyayang akan disayangi oleh Ar-Rahman (Allah Yang Maha 

Pengasih). Sayangilah makhluk yang ada di bumi, niscaya Dzat yang berada di atas langit akan 

menyayangi kalian.” (HR. At-Tirmidzi) 

Terkait makna ungkapan “Dzat yang berada di atas langit” dalam hadis tersebut, yang 

dimaksud adalah Allah جل جلاله. Ada pula penjelasan bahwa ungkapan tersebut merujuk kepada 

para malaikat yang mendoakan rahmat dan ampunan bagi orang-orang yang berbuat baik 

kepada makhluk di bumi. (Tuhfatul Ahwadzi li Al-Mubarakfury) 

Ketiga, Berlaku Baik Saat Menyembelih Hewan 

Yaitu dengan membuat nyaman hewan yang akan disembelih, sehingga proses 

penyembelihan tidak menimbulkan siksaan. 

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم berpesan, 

سّ  لَةَ، وَإّذَا ذَبََحتُمح فأََحح سّنُوا الحقّت ح ءٍ، فإَّذَا قَ تَ لحتُمح فأََحح سَانَ عَلَى كُلّٰ شَيح نُوا الذّٰبَحَةَ، إّنَّ الِلََّ كَتَبَ الْحّحح

 .يُُحّح ذَبيّحَتَهُ دَّ أَحَدكُُمح شَفحرتَهَُ، وَلح حّ يُ وَلح 

“Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik terhadap segala sesuatu. Maka jika 

engkau membunuh, bunuhlah dengan cara yang baik. Dan jika engkau menyembelih, 

https://shamela.ws/book/1711/3272#p1
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sembelihlah dengan cara yang baik. Dan hendaknya seseorang diantara kalian menajamkan 

pisaunya dan membuat nyaman hewan sembelihannya.” (HR. Muslim) 

Keempat, Tidak Menyiksa Hewan 

Baik dengan menelantarkannya hingga kelaparan dan kehausan, memukulnya, 

membebaninya di luar kemampuannya, maupun membakarnya. Karena Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda, 

هَا وَلَ سَقَت حهَ   ، فَدَخَلَتح فّيهَا النَّارَ، لََ هّيَ أَطحعَمَت ح ا، إّذح عُذّٰبَتّ امحرأَةَ  في هّرَّةٍ، سَجَنَ ت حهَا حَتََّّ مَاتَتح

َرحضّ  هَا، وَلََ هّيَ تَ ركََت حهَا تََحكُلُ مّنح خَشَاشّ الأح  هّيَ حَبَسَت ح

“Seorang wanita diazab karena seekor kucing. Ia mengurungnya hingga mati, sehingga ia 

pun masuk neraka karenanya. Wanita itu tidak memberinya makan dan minum ketika 

mengurungnya, dan tidak pula membiarkannya mencari makan dari hewan-hewan kecil yang 

ada di tanah.” (HR. Muslim) 

Dalam hadits yang lainnya disebutkan: ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم melewati sarang semut yang 

dibakar. Beliau bersabda, 

بَغّي أَنح يُ عَذّٰبَ بالنَّارّ إّلََّ رَبُّ النَّارّ إنَّهُ لََ    يَ ن ح

“Sesungguhnya tidak ada yang berhak menyiksa dengan api, kecuali Rabb (Tuhan) pemilik 

api (yaitu Allah جل جلاله)” (HR. Abu Dawud) 

Jamaah sidah shalat Jumat yang dimuliakan Allah, 

Demikianlah beberapa adab terhadap hewan yang diajarkan oleh syariat Islam. Hal ini 

sekaligus menunjukkan betapa besarnya perhatian Islam terhadap kasih sayang kepada 

sesama makhluk Allah, serta larangan berbuat zalim dan menyakiti mereka tanpa alasan yang 

dibenarkan. 

https://shamela.ws/book/1727/4989
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نسََٰنَ لَفِِ خُسٍۡۡ     ١وَٱلعَۡصِۡۡ    ِ    ٢إنَِّ ٱلِۡۡ لحََِٰتِ وَتوََاصَوۡاْ بٱِلَۡۡق  َٰ ِينَ ءَامَنوُاْ وعََمِلوُاْ ٱلصَّ إلََِّّ ٱلََّّ
بِۡۡ    ٣وَتوََاصَوۡاْ بٱِلصَّ

KHUTBAH KEDUA 

دُّ لّله رَبّٰ    مَح هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ اَلْح دَهُ لََشَريّحكَ لهَُ وَأَشح هَدُ أَنح لَإَلّهََ إّلََّ اُلله وَحح َ أَشح وَرَسُوحلهُُ    الحعَالَمّيْح
 َ  .الَلَّهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى سَيّٰدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أَجْحَعّيْح

لّمُوحنَ اّلله اّ  فَ يَاعّبَادَ   ت َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُحتُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح

رٍ عَظّيحمٍ, أمََركَُمح بّالصَّلََةّ وَالسَّلََمّ عَلَى نبَّيّٰهّ الحكَريّحّ  وَاعحلَمُوحا  أَنَّ اَلله أمََركَُمح بََمَح

, يََ أيَ ُّهَا الَّذّيحنَ أمََنُ وحا صَلُّوحا عَلَيحهّ اللهُ تَ عَالَى فيح كّتَابهّّ احلعَظّيحمّ “إّنَّ   فَ قَالَ   اَلله وَمَلَئَّكَتَهُ يُصَلُّوحنَ عَلىَ النَّبّّٰ
لّيحمًا  "وَسَلّٰمُوحا تَسح

َمحوَاتّ  اللَّهُمَّ  هُمح وَالأح يَاءّ مّن ح َحح لّمَاتّ وَالحمُؤحمّنّيَْ وَالحمُؤحمّنَاتّ الأح لّمّيَْ وَالحمُسح  .اغحفّرح للّحمُسح

عَلحنَا   وَاجح ذََى،  وَالأح الظُّلحمَ  نَا  وَجَنّٰب ح بّشَريّعَتّكَ،  الحعَمَلّ  نَ  وَحُسح بِّلَحقّكَ،  ةًَ  رَحِح ارحزقُ حنَا  عّبَادّكَ اللَّهُمَّ  مّنح 
سّنّيَْ.  الحمُحح

خّرةَّ حَسَنَةً، وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ  ربَ َّنَا ن حيَا حَسَنَةً، وَفي الْح  آتنَّا في الدُّ

دُ لِلَّّّ رَبّٰ العَالَمّيَْ أقَّيمُواح ال سُبححَانَ  مَح  صَّلََةَ ربَّٰكَ رَبّٰ العّزَّةّ عَمَّا يَصّفُونَ، وَسَلََم  عَلَى المرُحسَلّيَْ، وَالْح


